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ABSTRAK 

Sela Dea Putri,  Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kebijakan Dividen, Dan 

Capital Intensity Ratio Terhadap  Tax Planning Pada Perusahaan Sub-Sektor 

Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2024. (Dibawah bimbingan Ibu  Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, S.E., 

Ak., M.Si dan Ibu  Yuni Rachmawati, S.E., M.Si, Ak.CA  ). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, 

kebijakan dividen, dan capital intensity ratio terhadap tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. Sampel penelitian terdiri dari 23 

perusahaan dengan total 115 observasi laporan keuangan tahunan. Metode analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 

versi 25.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan struktur kepemilikan, 

kebijakan dividen, dan capital intensity ratio berpengaruh signifikan terhadap tax 

planning, yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 6,251 dan signifikansi 0,001 

(sig. < 0,05). Secara parsial, struktur kepemilikan yang diproksikan melalui 

kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap tax planning dengan 

nilai t hitung sebesar 3,974 dan signifikansi 0,000. Kebijakan dividen yang 

diproksikan melalui dividend payout ratio juga berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap tax planning dengan nilai t hitung 2,039 dan signifikansi 0,044. 

Sementara itu, capital intensity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

planning karena memiliki nilai t hitung sebesar 0,794 dan signifikansi 0,429 (sig. > 

0,05). 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Kebijakan Dividen, Capital Intensity 

Ratio, Tax Planning. 
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ABSTRACT 

Sela Dea Putri, The Effect of Ownership Structure, Dividend Policy, and Capital 

Intensity Ratio on Tax Planning in Coal Mining Sub-Sector Companies Listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2024 Period. (Under the guidance 

of Mrs. Dr. Rosalina Pebrica Mayasari, S.E., Ak., M.Si and Mrs. Yuni 

Rachmawati, S.E., M.Si, Ak.CA). 

This study aims to analyze the effect of ownership structure, dividend policy, 

and capital intensity ratio on tax planning in coal mining sub-sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 period. The 

research sample consisted of 23 companies with a total of 115 annual financial 

report observations. The data analysis method used was multiple linear regression 

with the help of SPSS software version 25.0. 

The results of the study indicate that simultaneously ownership structure, 

dividend policy, and capital intensity ratio have a significant effect on tax planning, 

as indicated by the F-value of 6.251 and a significance of 0.001 (sig. <0.05). 

Partially, ownership structure proxied through institutional ownership has a 

significant effect on tax planning with a t-value of 3.974 and a significance of 0.000. 

Dividend policy proxied through dividend payout ratio also has a partial significant 

effect on tax planning with a t-value of 2.039 and a significance of 0.044. 

Meanwhile, capital intensity ratio does not have a significant effect on tax planning 

because it has a t-value of 0.794 and a significance of 0.429 (sig. >0.05). 

 

Keywords: Ownership Structure, Dividend Policy, Capital Intensity Ratio, Tax 

Planning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

Sela Dea Putri lahir di Palembang pada tanggal 11 September 2001. Penulis 

merupakan anak bungsu dari pasangan H. Yanuar, S.E dan Hj. Desti Rahmawaty, 

S.Pd. Penulis beragama Islam dan berdomisili di Jalan Macan Lindungan No. 33, 

Palembang. Riwayat pendidikan penulis dimulai dari SD Negeri 39 Palembang 

(2007–2013), dilanjutkan ke SMP Negeri 17 Palembang (2013–2016), kemudian 

menempuh pendidikan menengah di SMA Negeri 1 Palembang (2016–2019). 

Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, penulis melanjutkan studi di 

Politeknik Negeri Sriwijaya pada Program Studi D3 Akuntansi dan 

menyelesaikannya pada tahun 2022. Pada tahun 2023, penulis melanjutkan jenjang 

pendidikan S1 Akuntansi di Universitas Tridinanti Palembang. 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendapatan pajak di Indonesia menjadi salah satu sumber utama untuk 

membiayai berbagai program pembangunan negara dan pelayanan publik. Sebagai 

negara dengan ekonomi terbesar di Asia Tenggara, Indonesia mengandalkan pajak 

sebagai salah satu pilar utama penerimaan negara. Pajak di Indonesia terdiri dari 

berbagai jenis, termasuk pajak penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai (PPN), 

pajak daerah, dan pajak lainnya yang dipungut oleh pemerintah pusat maupun 

daerah. Meskipun sektor pajak memiliki potensi besar, Indonesia masih 

menghadapi sejumlah tantangan dalam meningkatkan penerimaan pajak. Tingkat 

kepatuhan pajak yang relatif rendah, serta keberadaan sektor informal yang besar, 

menjadi salah satu hambatan utama. Selain itu, kesenjangan antara potensi pajak 

dan realisasi penerimaan juga menciptakan ketidakseimbangan dalam pengelolaan 

sumber daya negara. 

Perencanaan pajak (tax planning) menjadi salah satu strategi yang sangat 

penting dalam pengelolaan kewajiban perpajakan, baik bagi individu maupun 

perusahaan. Perencanaan pajak menurut Romdania et al (2022) merupakan 

serangkaian strategi yang dilakukan untuk mengatur akuntansi dan keuangan 

perusahaan dengan tujuan meminimalkan atau meningkatkan efisiensi kewajiban 

pajak, tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam  pengertian  yang  

lebih luas, Fuadi et al. (2024) memperjelas bahwa perencanaan   pajak mencakup  

seluruh   fungsi   manajemen perpajakan  yang melibatkan  pengelolaan  kewajiban
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pajak secara cermat, mulai dari perencanaan, pelaporan, hingga pengawasan. 

Dengan demikian, perencanaan pajak yang efektif tidak hanya bermanfaat bagi 

pengelolaan keuangan yang lebih baik, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan 

ekonomi yang lebih luas bagi negara. 

Keputusan manajemen dalam melakukan tax planning salah satunya 

dipengaruhi oleh struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan didefinisikan oleh 

Teguh & Nyale (2024) merupakan cara distribusi kepemilikan saham yang terdapat 

dalam suatu perusahaan. Solikin & Slamet (2022) menyatakan struktur ini dapat 

dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu kepemilikan institusional dan kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan institusional merujuk pada saham perusahaan yang 

dimiliki oleh lembaga keuangan seperti bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, 

dan reksa dana. Lembaga-lembaga ini biasanya memiliki portofolio investasi yang 

luas dan tersebar di berbagai perusahaan. Sementara itu Carolina & Purwantini 

(2020) berpendapat bahwa kepemilikan manajerial merujuk pada saham yang 

dimiliki oleh manajer perusahaan, baik sebagai bagian dari paket kompensasi 

mereka atau sebagai hasil pembelian pribadi.    

Struktur kepemilikan menentukan kontrol dan pengaruh terhadap keputusan 

strategis, termasuk kebijakan pajak. Penelitian yang dilakukan Arianandini & 

Ramantha (2018), Marfiana & Andriyanto (2021), dan Fuadi et al (2024) memiliki  

kesimpulan jika struktur kepemilikan yang meliputi kepemilikan manajerial 

mampu mempengaruhi penghindaran pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Teguh & Nyale (2024) menyatakan struktur kepemilikan yang dicerminkan 
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melalui kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan atas strategi penghindaran 

pajak, sementara kepemilikan institusional tidak berpengaruh.  

Solikin & Slamet (2022) mengartikan kebijakan dividen sebagai 

penggunaan laba yang dihasilkan oleh perusahaan yang akan dibagikan kepada 

pemegang saham, serta menentukan seberapa besar proporsi laba tersebut yang 

akan digunakan untuk membiayai perusahaan. Pembagian dividen pada dasarnya 

akan memengaruhi manajer, perusahaan, dan pemegang saham dalam membuat 

keputusan investasi dan strategi perpajakan. Rihan & Ditasari (2021) 

mengemukakan bahwa perusahaan dapat mengurangi beban pajak dengan cara 

membebankan biaya kepada pemegang saham melalui kredit pajak yang diberikan 

pada dividen yang mereka terima  

Pembayaran dividen yang tinggi memaksa manajemen untuk tidak menahan 

laba, sehingga mengurangi kesempatan untuk melakukan tax planning agresif, 

seperti menyembunyikan laba atau memanipulasi penghasilan kena pajak. Hasil 

studi Rezkyanuarita et al (2024), Isnaini & Arianti (2022) dan Solikin & Slamet 

(2022) menyatakan bahwasannya kebijakan dividen berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak, namun penelitian yang dilakukan Harahap et al (2023) 

mengemukakan kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tax planning adalah capital 

intensity. Capital intensity (intensitas modal) merujuk pada cara perusahaan 

mengalokasikan investasinya dalam bentuk aset tetap dengan tujuan untuk 

memperoleh laba atau keuntungan serta mengurangi kewajiban pajak perusahaan. 

Romdania et al (2022) mengemukakan jika semakin besar jumlah aset tetap yang 
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dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tinggi pula depresiasi yang dibebankan, 

yang pada gilirannya akan mengurangi penghasilan kena pajak dan pajak yang 

harus dibayar perusahaan, serta menurunkan tingkat tarif pajak efektif (ETR) 

perusahaan. Dari sudut pandang lain, capital intensity dapat dipahami sebagai rasio 

investasi terhadap aset tetap perusahaan. Rozan et al (2023) berpendapat jika semua 

aset tetap tersebut secara keseluruhan mengalami penyusutan atau depresiasi, akan 

menjadi beban bagi perusahaan dan mengurangi pendapatan yang diperoleh. 

Semakin besar beban yang timbul akibat penyusutan aset tetap, semakin kecil pula 

jumlah pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.  

Safitri & Rizal (2023) dalam penelitiannya mengemukakan capital intensity 

mencerminkan besarnya investasi perusahaan pada aset tetap (fixed assets) seperti 

mesin, bangunan, dan kendaraan. Chandra (2024) menyatakan bahwa apabila 

semakin tinggi capital intensity, maka semakin besar beban penyusutan yang bisa 

diakui, yang menyebabkan laba kena pajak menjadi lebih kecil dan memungkinkan 

strategi tax planning secara legal. Menurut Hamzah et al (2024), Hifnalisa (2022), 

Gunawan & Surjandari (2022) dan Romdania et al. (2022) capital intensity dapat 

mempengaruhi perencanaan pajak dikarenakan jika semakin tinggi nilai capital 

intensity (investasi perusahaan pada aset tetap), maka semakin besar pula potensi 

biaya penyusutan (depresiasi) yang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak, 

sementara itu kesenjangan ditunjukkan oleh hasil penelitian Dewi & Oktaviani 

(2021) yang menyatakan bahwa capital intensity memiliki arah pengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 
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Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sub-sektor ini memiliki peran penting 

dalam perekonomian Indonesia, mengingat negara ini kaya akan sumber daya alam, 

seperti batubara, nikel, tembaga, emas, dan berbagai mineral lainnya. Industri ini  

sangat dipengaruhi oleh perubahan harga komoditas, kebijakan pemerintah 

mengenai sumber daya alam, serta masalah lingkungan, yang semuanya dapat 

berdampak besar terhadap nilai perusahaan. Menurut Wijaya & Susilowati (2024) 

menganalisis nilai perusahaan di sektor ini menjadi sangat penting untuk 

memahami cara perusahaan mengelola risiko dan menciptakan nilai di tengah 

ketidakpastian kondisi pasar. Adapun gambaran tingkat perencanaan pajak pada 3 

perusahaan sub-sektor pertambangan BEI yang mengalami fluktuasi secara 

signifikan pada periode 2020-2023 yang diproksikan melalui  Effective Tax Rate 

(ETR) yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. 1  

Persentase Perencanaan Pajak 

No Nama Perusahaan 2020 2021 2022 2023 2024 

1 
PT. Aneka Tambang 

Tbk 
29,97% 38,83% 26,73% 20,15% 19,76% 

2 
PT. Adaro Energy 

IndonesiaTbk 
28,65% 30,79% 36,75% 19,15% 18,22% 

3 PT. Timah Tbk -24,71% 24,61% 25,95% -0,67% -7,82% 

(Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2025) 

Data empiris menunjukkan bahwa pada PT. Aneka Tambang Tbk 

mengalami fluktuasi tarif ETR sepanjang tahum 2020-2024. Fluktuasi tersebut 

terjadi dikarenakan penurunan perolehan laba yang diakibatkan ketidak-stabilan 

harga komoditas logam khusunya emas. Pada PT. Adaro Energy Tbk juga 
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mengalami kenaikan dan penurunan tarif ETR tahun 2020-2024. Sebagai 

perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan batubara, Adaro sangat 

dipengaruhi oleh fluktuasi harga batubara global. Ketika harga batubara naik, 

pendapatan perusahaan meningkat, yang bisa menyebabkan kewajiban pajak yang 

lebih besar, sehingga ETR cenderung naik. Sebaliknya, ketika harga batubara turun, 

pendapatan menurun, dan ETR bisa turun seiring dengan berkurangnya penghasilan 

kena pajak yang harus dibayar. Sementara itu, PT. Timah Tbk menunjukkan tren 

negatif pada 2020-2024, harga timah yang rendah dapat menyebabkan penurunan 

pendapatan dan laba perusahaan, sehingga mengurangi penghasilan kena pajak dan 

kewajiban pajak yang harus dibayar.  

Berdasarkan research gap dan fenomena penelitian tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan riset dengan judul “Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Kebijakan Dividen, Dan Capital Intensity Ratio Terhadap  Tax Planning  

Pada Perusahaan Sub-Sektor Pertambangan Batubara Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional, kebijakan dividen, dan 

capital intensity ratio terhadap  tax planning pada perusahaan sub-sektor 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 



7 
 

 
 

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap  tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap  tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh capital intensity ratio terhadap tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk : 

1. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kebijakan dividen, dan 

capital intensity ratio terhadap  tax planning pada perusahaan sub-sektor 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap  tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap  tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 



8 
 

 
 

4. Mengetahui pengaruh capital intensity ratio terhadap  tax planning pada 

perusahaan sub-sektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan teori perencanaan pajak (tax planning), 

khususnya dalam konteks perusahaan yang bergerak di sektor 

pertambangan batubara. Dengan menganalisis faktor-faktor seperti 

kepemilikan institusional, kebijakan dividen, dan capital intensity ratio, 

penelitian ini dapat memperkaya wawasan mengenai bagaimana faktor-

faktor tersebut mempengaruhi strategi perencanaan pajak perusahaan di 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi perusahaan 

dalam merancang dan mengimplementasikan strategi perencanaan pajak 

yang lebih efektif. Dengan memahami pengaruh kepemilikan 

institusional, kebijakan dividen, dan capital intensity terhadap 

kewajiban pajak, perusahaan dapat mengoptimalkan strategi perpajakan 

mereka untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar secara legal, 

sehingga meningkatkan efisiensi biaya. 
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b. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan bagi penulis 

khususnya dalam konsentrasi akuntansi perpajakan. 
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